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ANALISIS SCANNING ELECTRON MICROSCOPE (SEM) 
DAN ENERGY-DISPERSIVE XRAY SPECTROSCOPY (EDX) 
PADA PENGELASAN BRAZING ALUMINIUM SERI 6061 





 Pengelasan merupakan salah satu bagian yang tidak bisa 
dipisahkan dalam teknlogi manufaktur, pengelasan penyambungan logam 
juga bisa dilakukan  dengan metode brazing. Brazing merupakan cara 
penyambungan dengan menggunakan logam pengisi diantara permukaan 
logam induk yang disambung. Proses brazing merupakan teknologi las 
yang banyak digunakan dalam industri untuk penyambungan material 
yang berbentuk pipa, lembaran atau pelat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui struktur mikro dan analisis komposisi kimia pada sambungan 
plat alumunium seri 6061 dengan filler alusol dan filler lokal dengan SEM 
dan EDS. 
 Pada penelitian ini menggunakan hasil las brazing dengan standar 
pembuatan spesimen ASME IX, plat alumunium seri 6061 dengan filler 
alusol dan filler lokal. Sampel yang akan diuji merupakan potongan atau 
sisi dari hasil sambungan masing–masing spesimen. Sebelum dilakukan 
pemindaian dengan mesin foto SEM dan EDS, sample dipotong sesuai 
dengan ukuran pada mesin sem-edx. Melakukan pemindaian atau proses 
SEM dan EDS. 
Hasil pengujian SEM untuk filler alusol menunjukkan adanya butir 
pada base metal aluminium yang memiliki diameter rata rata sebsar 
17.595 µm, adanya hole atau porosity dengan diamter hole sebesar 8.26 
µm. Pada pengujian EDS di masing-masing spectrum unsur yang paling 
banyak adalah alumunium (Al). Ketika di spectrum 2 (filler), filler alusol 
mempunyai unsur selain aluminium yaitu unsur karbon (C), oksigen (O2), 
sedangkan filler lokal mempunyai unsur aluminium (Al), karbon (C), 
oksigen (O2), silikon (Si) dan unsur Seng (Zn). 
 
 
Kata kunci : Mematri, Aluminium, Scanning Electron Microscope, Energy 










ANALYSIS  SCANNING ELECTRON MICROSCOPE (SEM) 
AND ENERGY-DISPERSIVE XRAY SPECTROSCOPY (EDX)   






 Welding is one part that can not be separated in manufacturing 
technology, welding metal jointing can also be done by brazing method. 
Brazing is a way of connecting by using filler metal between the surfaces 
of the parent metal to be joined. The brazing process is a welding 
technology that is widely used in industry for the connection of materials in 
the form of pipes, sheets or plates. This study aims to determine the 
microstructure and analysis of chemical composition in the connection of 
the 6061 series aluminum plate with alusol fillers and local fillers with SEM 
and EDS. 
In this study using the results of welding brazed with ASME IX 
specimens making standards, aluminum plate 6061 series with alusol 
fillers and local fillers. The sample to be tested is a cut or side from the 
connection results of each specimen. Before scanning with SEM and EDS 
photo machines, the samples are cut to size on the sem-edx machine. 
Scan or process SEM and EDS. 
SEM test results for alusol fillers showed the presence of grains on 
an aluminum base metal which had an average diameter of 17,595 µm, 
the presence of holes or porosity with a diamter hole of 8.26 µm. In EDS 
testing in each spectrum the most element is aluminum (Al). When in 
spectrum 2 (filler), alusol fillers have elements other than aluminum, 
namely carbon (C), oxygen (O2), while local fillers have aluminum (Al), 
carbon (C), oxygen (O2), silicon (Si) elements and the element Zinc (Zn). 
 
Keywords : Brazing, Aluminum, Scanning Electron Microscope,  Energy 
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